BAB 111
OBJEK, SUBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menguji pengaruh pengalaman usatraaknpuan manajerial
dan perilaku kewirausahaan terhadap Laba usahalpddstri Katering di Kota
Bandung .Penelitiannya terdiri dari variabel bedi@si independent variabel yang
pertama ( X1 ) adalah Pengalaman Usaha , variad®sbkedua ( X2 ) adalah
Kemampuan Manajerial , dan variabel bebas ketigd3) adalah Perilaku
Kewirausahaan. Serta yang menjadi variabel teatas dependent variabel ( Y)

adalah Laba Usaha .

3.2 Subjek Penelitian

Subjek Penelitian ini adalah para pengusaha Jaga BKatering di Kota
Bandung khususnya pada anggota asosiasi Pengussdiaoda Indonesia Kota

Bandung .

3.3 Metode Pen€dlitian

Metode penelitian merupakan suatu cara untuk mesighe pemecahan
terhadap berbagai masalah penelitian. Metode ipertlikan agar tujuan
penelitian dapat tercapai sesuai dengan rencang tgdgah cukup ditetapkan ,

untuk memperolah hasil yang baik harus digunakatiodespenelitian yang tepat .

Penulis menggunakan jenis penelitian deskriptifakan metode yang
digunakan adalah metode deskriptif survey dan dé&sptory survey . Menurut
Suharsimi Arikunto ( 2002 : 136) “ Metode penelitiadalah cara yang digunakan

oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiahinya
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Sedangkan menurut Ronny Kountur (2003:105) meahkgat bahwa “
Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yamgmberikan gambaran atau
uraian atas keadaan sejelas mungkin tanpa ad&yleala terhadap objek yang
diteliti. Penelitian deskriftif mempunyai  ciri- rci sebagai berikut: (1)
berhubungan dengan keadaan yang terjadi saaR)tménguraikan satu variabel
saja atau beberapa variabel namun diuraikan sasatpe dan (3) variabel yang

diteliti tidak dimanipulasi atau tidak ada perlakijareatment ) .

Pada umumnya penelitian deskriptif menggunakanesusebagai metode
pengumpulan data . Metode pengumpulan data medalvey mempunyai ciri-
ciri sebagai berikut : informasi yang diperolehidgkumpulan orang , informasi
yang diperoleh dari sekumpulan orang tersebut nadamp sample, dan informasi
yang diperoleh melalui bertanya dan beberapa pexéan. Adapun dua macam

survei, yaitu Cross- Sectional survey, danLongitudinal Survey.

Cross- Sectional survey adalah metode pengumpulan data (yang merupakan
salah satu metode penelitian deskriptif) dimanarmfsi yang dikumpulkan

hanya pada suatu saat tertentu .

Yang dimaksud pengumpulan data pada satu saatnbpkda suatu hari
saja,namun bisa dilakukan dalam beberapa hari lzdhldan beberapa minggu
oleh karena situasi misalnya masalah transportasi lkeesediaan responden dan

bukan disengaja untuk mengumpulkan data pada walkiu yang berbeda.
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3.3.1 Populasi & Sampel
3.3.1.1 Populasi
Suharisimi Arikunto ( 2002:108) mengemukakan bahwapulasi adalah

keseluruhan objek penelitian “. Sedangkan menGudjana ( 2005 : 5 ) .”
Populasi adalah totalitas semua nilai yang munghkiasil menghitung ataupun
pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengeRarakteristik tertentu dari
semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yagig dipelajari sifat-
sifatnya”. Sehingga populasi dalam penelitianasilah seluruh anggota Asosiasi

Pengusaha Jasaboga Indonesia di Kota Bandung sdbahynggota.

3.3.1.2 Sampel
Menurut Sugiyono ( 2009 : 81 ) Sampel adalah ‘agemn dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki dari populasi tersebutUntuk menentukan jumlah
sampel yang diambil maka penulis mengambil pend&pduarsimi Arikunto (
2002 :12 ) :” Untuk subjeknya kurang dari 100 lethik diambil semua,
selanjutnya jika jumlah subjeknya lebih dari 10@atadiambil antara 10-15%

atau 20-25 %.

Berdasarkan data dari Asosiasi Pengusaha Jashaimmeesia terdapat 75
anggota APJI. Dari pendapat diatas, maka peneliigpopulasinya kurang dari
100 lebih baik diambil semua sehingga sampel parelini adalah sampel
populasi, artinya seluruh pengusaha Jasabogarin@ti Kota Bandung menjadi
sampel penelitian., Maka sampel penelitian yangna#lembil sebanyak 75

pengusaha jasaboga/ katering.
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3.3.1.2 Operasionalisas Variabel

Operasionalisasi variabel adalah suatu definisigydiberikan kepada
suatu variabel atau kontrak dengan cara membeakamtau menspesifikasikan
kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional vydipgriukan untuk
mengukur kontrak atau variabel tersebut ( Nazi99183 ) . Terdapat empat

variabel yang menjadi kajian dari penelitian infaaa lain :

1. Pengaruh Pengalaman Usaha, Kemampuan Manajerial, Pamilaku
Kewirausahaan sebagai Variabel Bebhwi€penden Variabel )

2. Laba Usaha sebagai variabel Terikdégendent variabel )

Variabel bebas (Independen variabel ) adalah variabel yang dapat
mempengaruhi variabel lain yang tidak bebaBependent Variabe / terikat
)sedangkan variabel terikat ( Dependent Varialaelglah yang dapat dipengaruhi
oleh variabel lain ( Independent variabel / bebadJntuk memberikan arahan
agar tidak terjadi kekeliruan dalam penafsiran Hadsamaka penulis berusaha
untuk menjabarkan konsep yang merupakan pedomamdadpek yang diteliti.

Adapun variabel yang ada dapat dioperasionalisasi&bagai berikut:

Tabe 3.1

Operasionalisas Variabel

Konsep teoritis Konsep teoritis Konsep empiris Konsep analisis Skala Keterangan
pengukuran
Variabel Bebas : Pengalaman usaha Pengalaman yang dialami | - lamanya pengusaha Interval Angket no
1. Pengalaman Usaha dapat dilihat dari pengusaha dalam mengelola dalam melakukan 1,2dan 3
(X1) lamanya seseorang | usaha usaha
menjalankan usaha a. Lamanya menjalankan| - materi pelatihan
atau menekuni suatu usaha yang pernah diikuti
pekerjaan ( b. Pelatihan yang pernah| - pernah menekuni
Sedarmayanti, diikuti bidang usaha lain
2000:38) c. Bidang usaha lain selain usaha
selain usaha Katering katering
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2.

Kemampuan
Manajerial ( X2)

Kemampuan

manajerial yang

meliputi :

a. Kemampuan
Membuat Konsep
( Conceptual ill

)

b.  Kemampuan
Kemanusiaan (
Human il )

c. Kemampuan Teknig
( Technical Sill')

a.Pembuatan keputusan

b.Penetapan tujuan

a. Memimpin dan
bertanggung jawab

b. Komunikasi

c. Pemberian motivasi

a.Kemampuan tehnik dalan
proses operasional

Na. tingkat

Jawaban responden
tentang

a. Kemampuan
dalam
menentukan
kebijakan dan
pengambilan
keputusan

b. Kemampuan
dalam
menetapkan dan
merumuskan
tujuan

c. Kemampuan
dalam
menentukan
anggaran

a. tingkat
kemampuan
dalam memimpin
dan bertanggung
jawab

b. tingkat
kemampuan
dalam
berkomunikasi

c. tingkat pemberian
motivasi pada
karyawan

kemampuan
penguasaan
prosedur

b. tingkat
kemampuan
penguasaan
peralatan

c. tingkat
kemampuan
memasarkan
produk

d. tehnik
pengolahan
makanan

Ordinal

Angket no

4,5,6

7,8,

9,10

Angket no
11,15

13,14

12

Angket no

16

17

18

19
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Perusahaan (Y)

Sunaryo ,145)

dihasilkan perusahaan

biaya yang dihasilkan
dalam satu bulan
terakhir dalam
persen

3. Perilaku Serangkaian aktivitas | Jumlah skor perilaku Ordinal Angket no
Kewirausaan ( X3) yang dilakukan kewirausahaan para
seseorang dalam pengusaha meliputi:
melihat dan menilai
mengumpulkan a. Kreativitas Data diperoleh dari 20- 25
sumber daya guna, responden mengenai
mengambil perilaku
keuntungan dan kewirausahaan dalan
mengambil tindakan menghasilkan ide- ide
yang tepat guna baru
menghasilkan sukses
Meredith,2002:2 ) Data diperoleh dari 26-30
b. Keinovasian responden tentang
perilaku
kewirausahaan dalan
menciptakan,
menemukan ide- ide
baru
c. Keberanian Data diperoleh dari
Mengambil resiko responden mengenai 31-35
keberanian responden
dalam membuat
keputusan membuka
usaha dan
menanggung
resikonya
Variabel Terikat : Total pendapatan Perbandingan pendapatan | Perbandingan Rasio 1-2
Laba/ Keuntungan dikurangi biaya ( T dengan biaya yang pendapatan dengan

3.3.2 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

3.3.2.1 Sumber Data

Menurut Riduwan ( 2004: 106 ) “ data adalah bahamtah yang perlu
diolah sehingga menghasilkan informasi dan ketemanghaik kualitatif Maupun
kuantitaif yang menunjukkan fakta”. Menurut Suh@aisArikunto ( 2002 : 96 )

yang dimaksud dengan data adalah “ hasil pencapsaaeliti, baik yang berupa

fakta maupun angka”.

Pengumpulan data dapat menggunakan sumber prinaer sumber
. Sumber data primer adalah data yanguaggmemberikan
data kepada pengumpul data, dan sumber sekundempaken sumber
data yang tidak langsung memberikan data kepadgupgpul data ,

sekunder

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen ( Bugd, 2006 : 129 )
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Sumber data primer merupakan sumber data dimaaaydag diinginkan
dapat diperoleh secara langsung dari subjek yartgubengan langsung dengan
peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi sumbeta primer adalah seluruh
data yang diperoleh dari Perusahaan Katering/ dgsati Kota Bandung dan
kuesioner yang disebarkan kepada sejumlah resporad@nsesuai dengan target
sasaran dan dianggap mewakili seluruh populasi gitalitian yaitu Pengusaha

Industri Katering / Jasaboga Kota Bandung.

Sumber data sekunder adalah sumber data penditiaana subjeknya
tidak berhubungan langsung dengan objek penelitetapi membantu dan
memberikan informasi untuk bahan penelitian. DaRenelitian ini yang menjadi
sumber data sekunder adalah literature , artikeltassitus internet yang

berkenaan dengan penelitian yang dilakukan .

3.3.2.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan proses pengummldta primer
untuk keperluan penelitian. Data yang dikumpulkatulkk menguji hipotesis yang
telah dirumuskan .Pengumpulan data ini dilakukafalmesesuatu prosedur yang
sistematik dan melalui teknik tertentu yang biasadjakukan melalui interview(
wawancara) ,angket (kuesioner) ,dan obsevasi . ifeRengumpulan data
merupakan cara yang diperoleh untuk mendapatkan Adapun alat pengumpul

data yang digunakan dalam penelitian ini adalahg®iberikut:
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1. Wawancara ( Interview ) yaitu pengumpulan data dan fakta dengan cara
mengadakan Tanya jawab langsung dengan subjekekspiginelitian yang

kompeten dengan permasalahan yang penulis teliti.

2. Kuesioner ( angket ) yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakatalku
memperoleh responden yang terdiri dari pertanyaangenai karakteristik
responden, pengalaman responden dalam hal pengalarsaha oleh

Pengusaha Jasaboga/Katering.

3.3.4 Instrumen Pendlitian

Dalam suatu penelitian alat pengumpul data atatrument penelitian
akan menentukan data yang dikumpulkan dan kuatiasmnenentukan kualitas
penelitian. Instrumen penelitian yang digunakanawialpenelitian ini adalah
angket tentang Pengalaman Usaha, Kemampuan Mahajelan Perilaku
Kewriausahaan terhadap Laba Pengusaha Kateringotéi Bandung. Adapun

langkah- langkah penyusunan angket adalah sebagkit

1. Menentukan tujuan pembuatan angket vyaitu mengetabemgaruh
pengalaman usaha, kemampuan manajerial,dan perilakwirausahaan
terhadap laba usaha Katering di Kota Bandung

2. Menjadikan subjek sebagai responden yaitu paraysag katering.
3. Menyusun kisi- kisi angket

4. Menyusun pertanyaan- pertanyaan yang harus dijavedbresponden
5

. Merumuskan pertanyaan — pertanyaan dan alternatifituk jenis
pertanyaan yang tertutup . Jenis instrument yangifhe tertutup adalah
seperangkat daftar pertanyaan tertulis yang disaitexrnatif jawaban yang
sudah disesuaikan

6. Menetapkan kriteria pemberian skor untuk setiap iggertanyaan yang
bersifat tetutup. Setiap item ditentukan perindkalternatif jawaban : 1-2-
3-4-5 . Pilihan jawaban merupakan nilai skor jaweldari setiap item .



65

Sedangkan data yang bersifat interval para resporddei kebebasan
mengisi angket .

7. Memperbanyak angket
8. Mengyebarkan angket
9. Mengelola dan menganalisis hasil angket

Agar hasil penelitian tidak diragukan kebenaranmgaka instrumen
sebagai alat pengukuran variabel penelitian harasekuni dua syarat utama
instrument yaitu valid dan tidak valid. Maka dalaenelitian ini kuesioner yang
akan diberikan kepada responden melalui dua maeanyaitutes of validity dan

tes of reliability

3.3.5 Pengujian I nstrumen

Dalam suatu penelitian ini , data mempunyai kedadukgaling tinggi
karena data merupakan gambaran variabel yangtidigdin fungsinya sebagai
pembentuk hipotesis . Oleh karena itu benar tidakdgta sangat menentukan
mutu hasil penelitian. Sedangkan benar tidaknye dergantung dari baik
tidaknya instrument pengumpulan data . Instrumemgyaaik harus memenuhi

dua persyaratan penting yaitu valid dan reliable.

3.3.5.1 Tesof Validity ( Uji Validitas)

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkanktihdcevalidan atau
kesahihan suatu instrument . Suatu instrument akkat valid mempunyai
validitas tinggi dan sebaliknya bila tingkat valadinya rendah maka instrument
tersebut tidak valid. Sebuah instrument dikatakalid\apabila mampu mengukur
apa yang hendak diukur/ diinginkan, apabila dapatgnngkap data dari variabel

yang diteliti. Validitas instrument terbagi dalamalditas Internal( validitas
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konstruk / constract validity dan validitas isi/ content validity ) dan validitas

eksternal / empiris ( Riduwan & Sunarto ,2009 : 348 ).

Suatu tes dikatakan memiliki validitas tinggi ambtes tersebut
menjalankan fungsi ukurannya atau memberikan hasihg dimaksud
digunakannya tes tersebut . Dalam uji Validitasdigunakan rumus tehnik

korelasiProduct moment sebagai berikut :

nEXY)-CX)(XY) Ly
£ Suharsimi Arikunto, 2002 :159
r JmZx2-Cx)2)m 3 r2-(Xv)2)} ( )

Keterangan :

r = koefisien validitas item yang dicari, dua vaghyang dikorelasikan

X = skor yang diperoleh subjek dari seluruh item

Y = skor total yang diperoleh subjek dari seluiteim

¥ X = jumlah skor dalam distribusi

¥ #7= Jumlah skor total yang diperoleh dari selurutmite

ZXZ = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

¥ Y2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y

n = banyaknya sampel

Setelah diketahui besarnya koefisien korelasi, kbamudiperbandingkan
dengan nilai r tabel dengan derajat kebebasan § dithana jika nilai r hitung
lebih besar atau sama dengam @tau =) nilai r tabel , maka item instrument

dinyatakan valid . Dan Sebaliknya jika nilai r migulebih kecil ( <) dari nilai r

tabel , maka item instrument dinyatakan tidak valid
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Atau menggunakan pengujian taraf signifikansi leefi dengan

menggunakan rumus uji t sebagai berikut:

( Riduwan & Sunarto , 2009 : 81)

Jika tpiung lebih besar darit.,,., maka item pertanyaan tersebut
signifikan atau valid. Sebaliknya jikiy;...g l€bih kecil darit;,;.;, maka item

pertanyaan tersebut tidak signifikan atau tidakdval

3.3.5.2 Tes of Reliability ( Uji Reliabilitas)

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian babwatu instrument
sukup dapat dipercaya dan digunakan sebagai aljupgul data , karena
instrument tersebut sudah baik. Instrumen yang Fsutiigercaya, yang reliabel
akan menghasilkan data yang dapat dipercaya jugdiabRel artinya dapat
dipercaya, jadi dapat diandalkan , yang dimaksudgae reliabilitas adalah
menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu instrurdapat dipercaya dan
digunakan sebagai alat pengumpul data karena metrutersebut sudah baik.
Reliabiltas menunjukkan keterandalan tertentu.assimi Arikunto, 2002 :154-

155)

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini mengdamareliabilitas internal
dengan rumug€roanbach Alpha. Hal ini dikarenakan instrument yang digunakan
memiliki skor yang merupakan rentangan antara laglaenilai ( misalnya 0-10
atau 0-100 ) atau yang berbentuk skala 1-3, 1-b 4t& dan seterusnya (
Suharsimi Arikunto , 2002 : 177 ) . Rumus Croanb&dpha adalah sebagai

berikut :
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_ (. k _a_g . ]
r= (k—l)( 0?) ( Suharsimi Arikunto ,2002 : 177 )

Dimana :

Keterangan :

R = reliabilitas instrument

K = banyaknya butir pertanyaan
o% = jumlah varian butir

0% = Jumlah varian total

Jumlah varian butir dapa dicari dengan mencasdi nirian tiap butir,

kemudian jaumlahkan , seperti berikut ini :

2
- k_ ( Suharsimi Arikunto , 2002 :171)

Sedangkan untuk mencari jawaban varian total adald¢ks sebenarnya

dengan rumus sebagai berikut:

Zyz(m)z
= k_( Suharsimi Arikunto , 2002 : 193)

O¢ X

Untuk menghitung reliabiltas penulis juga menggamakcara atau
programSPSS 12 for window yang kemudian diinterpretasikan. Untuk mengethui
interpretasi besarnya koefiseien korelasi . Men@uibarsimi Arikunto ( 2002:

245 ) interpretasi besarnya koefisien korelasiauakbagai berikut:
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Tabel 3.2

Interpretas Besarnya K oefisien Korelasi

Interval Koefisien Korelas Tingkat hubungan
Antara 0,800 — 1,00 Reliabilitas sangat tinggi
Antara 0,60(- 0,800 Reliabilitas tinggi
Antara 0,40(- 0,600 Reliabilitas cukug
Antara 0,20(- 0,400 Reliabilitas rendal
Antara 0,00 — 0,200 Reliabilitas sangat rendah

Sumber : Suharsimi Arikunto ( 2002 : 245)

Selanjutnya dengan menggunakan taraf signifikan0,05 nilai reliabiltas
yang diperoleh dari hasil perhitungan diperbandamgklengan nilai dari tabel .
Kriteria  pengambilan keputusan untuk reliabilitasngan ketentuan adalah

sebagai berikut :

1. Jika koefisien interval seluruh itemy.ng = 7aper  dengan tingkat

kesalahan 5 % maka item pertanyaan dikatakan valid

2. Jika koefisien interval seluruh item rp;pmg < Tiape dengan  tingkat

kesalahan 5 % maka item pertanyaan dikatakan vialkdk .

Perhitungan reliabilitas instrument dengan mengkamavicrosoft excel
2007 , Kemampuan Manajerial diperoleh 0,3652 aatimemiliki korelasi yang
cukup sedangkan Perilaku Kewirausahaan diperoldB7G, artinya memiliki

korelasi rendah . Hasil pengujian reliabilitagaepir dalam lampiran.

3.3.6 Teknik Analisis Data

Teknis analisis data merupakan suatu cara untukgokemn , mengolah
dan menganalisis data tersebut . Tujuan pengolatiata adalah untuk

memberikan keterangan yang berguna, serta untulgujiempotesis yang telah
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dirumuskan dalam penelitian ini . dengan demikiaknik analisis data diarahkan

pada pengujian hipotesis serta jawaban masalahdiajukan.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kathg angket ini
disusun oleh penulis berdasarkan variabel yangpatddalam penelitian . dalam
penelitian kuantitatif analisis data dilakukan t#tedata responden terkumpul .
Kegiatan analisis data dalam penelitian dilakukaelafi tahapan- tahapan

sebagai berikut :

1. Menyusun data, mengecek nama dan kelengkapan tedemésponden serta
mengecek kelengkapan data yang diisi oleh respondemtuk mengetahui

karakteristik responden digunakan rumus persesesagai berikut :
% =%x 100

Dimana ;

n = nilai yang digunakan
N = jumlah seluruh nilai
100 = konstanta

2. Menyeleksi data untuk memerikasa kesempurnaan dbenlaran data yang
terkumpul .

3. Tabulasi data
Tabulasi data yang dilakukan dalam penelitian dalah :
a. Memberikan skor pada setiap item
b. Menjumlahkan skor pada setiap item
c. Menyusun rangking skor pada setiap variabel péaelit

4. Menganalisis dan menanfirkan hasil perhitungan dsarkan angka- angka
yang diperoleh dari pehitungan statistik
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5. Pengujian

6. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelittinadalah analisis
regresi linier berganda karena penelitian ini meadjais lebih dari dua
variabel yaitu pengalaman usaha, kemampuan maalajerdan perilaku
kewirausahaan sebagai variabel bebas ( X) danuabha sebagai variabel
terikat ('Y ) . Dalam penelitian in isetiap pertaay diberi nilai dengan skala
likert .

Tabel 3.3

Inter pretasi Alternatif Jawaban

Alternative Pernyataan | Negative
Jawaban positif
Selalu ( S)

Kadang- kadang
Jarang
Pernah

Tidak pernah

I IESIEN RS

1
2
3
4
5

Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitiamadalah  analisis
regresi linier berganda. Seperti yang diungkapkah 8uharsimi bahwa “.. Ada
tiga rukun dasar yang harus dicari dalam analegsesi baik sederhana maupun
berganda, yaitu adanya garis regresindar error of estimate, dan koefisien

korelasi .( Suharsimi Arikunto, 1998 : 286 ).

Dalam penelitian ini data yang diperoleh berbentisita interval dan
ordinal karena menggunakan analisis skala ordikalt summated rating Oleh
karena itu semua variabel yang berbentuk skalanakdiiubah menjadi skala
interval dengan menggunak&methods Of Succesive Interval ( MSI ) . Adapu

Langkah- langkah kerjanya sebagai berikut :

1. Perhatikan setiap butir pertanyaan, misalnya angket

2. Untuk butir tersebut tentukan berapa orang yangjamen skor 1,2,3,4,5
yang disebut dengan frekuensi.
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3. Setiap frekuensi dibagi menjadi banyaknya resporahen hasilnya disebut
proporsi.

4. Tentukan proporsi kumulatif ( pk) dengan cara metginkan antara proporsi
yang ada sebelumnya.

5. Dengan menggunakan tabel distribusi normal baktukan nilai z untuk
setiap kategori.

6. Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai z yanigembleh ( dengan
menggunakan tabel densitas / distribusi normal Haku

7. Hitung SV ( Scale Value )= nilai skala dengan rurseisagai berikut :

(Densitas kelas sebelumnya )- (Density kelas)

NS =
(peluang kumulatif kelas) — (peluang kumulatif kelas sebelumnya )

8. Tentukan nilai transformasi dengan menggunakan sumu
Y =NS + [1+|NSmin|]
Dimana K= 1 H{NS,,,;,|

Selanjutnya data interval tersebut dapat diuji ifiiggnsinya melalui

pengujian hipotesis melalui tahapan- tahapan sébagéut :
3.3.6.1 AnalissKorelasi

Setelah data terkumpul ,maka langkah selanjutngdabdnenghitungnya dengan
menggunakan analisis korelasi yang bertujuan umtekcari hubungan antara
variabel yang diteliti. Penelitian ini menggunakitga variabel bebas , yaitu :
X1,X,, X3 dan satu variabel terikat ( Y ) sehingga analiseelasi digunakan

korelasi ganda .

Koefisien Korelasi ( r ) menunjukkan derajat koselantara X dan Y.
Nilai koefisien korelasi terdapat dalam batas- $aft< r < 1+1. Tanda positif

menunjukkan adanya korelasi positif / korelasi &amg antara ketiga variabel
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yang berarti. Setiap kenaikan nilai- nilai X akdikuti dengan penurunan nilai-

nilai Y , dan begitu pula sebaliknya .

- Jika nilai r = + 1 atau mendekati + 1 , maka kiedentara variabel sangat
kuat dan positif .

- Jika nilai r = -1 atau mendekati -1 , maka koretasiara ketiga variabel
sangat kuat dan negatif

- Jika nilai r = 0 atau mendekati O , maka korelasiabel yang diteliti tidak
ada sama sekali atau sangat rendah .

Menurut Riduwan dan Sunarto ( 2009 : 96 ) berfungsiuk besarnya
hubungan dan kontribusi tiga variabel ( X) atéhiHesecara simultan ( Bersama-
sama) dengan variabel terikat ( X) . Korelasi gan@aupakan hubungan secara
bersama- sama antaka dan Xn dengan Y . Pada penelitian ini korelasigyan
dimaksud merupakan secara bersamaan antara vatfealaman Usaha,
Kemampuan Manajerial , dan Perilaku Kewirausaha®apun rumus ganda tiga

variabel dapat ditunjukkan sebagai berikut:

R _ Ryt trisy 20w rxan) (rxay) (rxsxe.xs)
X1X2.X3Y = =2, - A

( Riduwan dan Sunarto , 2009 : 86 )

Dimana:

Rx1x2x3y = korelasi product moment antafa dengan Y
ryx ,= Korelasi product Moment antaka dengan Y

ryx , = Korelasi Product Moment antaxa dengan Y
Tx1x2x3 = Korelasi product Moment antaXa, X, denganXs

Untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien laereyang ditemukan |,

apakah besar atau kecil , maka dapat berpedomantaiael berikut ini ;
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Tabel 3.3

Klasifikasi Koefisien Korelas

Interval Koefisien Tingkat hubungan
0,80- 1,00(¢ Sangat Kuz
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup kuat
0,20-0,39¢ Rendal
0,00-0,19¢ Sangat rende

Sumber : Riduwan & Sunarto (2009: 1)

3.3.6.2 AnalissRegres

Analisis regresi digunakan untuk melakukan predikbagaimana
perubahan nilai variabel dependen , apabila niaiabel independen dinaikan
atau diturunkan nilainya ( dimanipulasi ). Penalitiini menggunakan regresi
ganda. Analisis regresi gansa menurut Riduwan Samarto ( 2009 : 108)
digunakan oleh peneliti apabila peneliti bermaksudramalkan bagaimana
keadaan ( naik turunnya ) variabel dependen (rkuite ) , bila dua atau lebih

variabel independen sebagai faktor predictor dimaasi .

Regresi Linier Berganda digunakan untuk mengasalipengaruh
langsung antara Pengalaman Usaha ( X1) , KemamMamajerial ( X2 ) ,
Perilaku Kewirausahaan ( X3 ) sebagaiiabel independent terhadap laba ( Y )
sebagai variabel dependen . Pengolahan data tersebut dibantu dengan
menggunakan komputer melalui program SPSS. Adaputuk persamaan dari

variabel diatas adalah sebagai berikut;

Y =a,+3,X; +3,X, ( Riduwan & Sunarto , 2009 : 108)

Adapun model persamaan regresi linier bergandardpénelitian ini adalah :
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Dimana:

Keterangan :
Y = Laba Usaha
a = konstanta
a = koefisien regresi
X1 = Pengalaman Usaha
X, = Kemampuan Manajerial
X3 = Perilaku Kewirausahaan

Dalam analisis regresi ada beberapa langkah yamng ddakukan diantaranya :
1. Menguji estimasi ( penaksiran ) parameter berdasaglata empiris

2. Menguji berapa besar variasi variabel terikatlependen ) dapat
diterangkan oleh variasi variabel bebasdependen )

3. Menguji apakah penaksiran atau estimasi para metesebut
signifikan atau tidak

4. Menguji apakah tanda atau menghitung dari estirmasuai dengan
teori atau pihak

3.3.6.3 Rancangan Pengujian Hipotesis

Hipotesis adalah alternative sementara jawaban géngt oleh peneliti
bagi probelamtika yang diajukan dalam penelitianiyangan jawaban tersebut
merupakan kebenaran yang bersifat sementara, Vieany @iuji kebenarannya.
Dengan kedudukannya itu maka hipotesis akan beroteatjadi kebenaran, akan

tetapi dapat tumbang sebagai kebenaran.

Tujuan peneliti mengajukan hipotesis adalah agalandakegiatan
penelitiannya, peneliti terfokus pada informasiuatita yang diperlukan bagi

pengujian hipotesis. Untuk pengujian hipotesis, gtidgan dilakukan dengan
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mengambil nilai- nilai statistik yang perlu dihiginkemudian dibandingkan

dengan kriteria tertentu.

1. Penetapan Tingkat kepercayaan
Tingkat kepercayaaan yang digunakan adalah 95 &=( 0,05 ) dan

merupakan tingkat kepercayaan yang sering dipd&m ilmu- ilmu sosial
untuk menunjukkan korelasi antara variabel yangupukyataa = 0,05 yang
artinya hasil penelitian besarnya tidak lebih dafo dengan kata lain kira- kira

95 % peneliti yakin bahwa kesimpulan yang dibwuiti@h benar.

2. Penetapan Hipotesis
Selanjutnya hipotesis penelitian yang akan diwglal sebagai berikut :

1. H,:b; = 0: tidak terdapat pengaruh antara pengalamamusX1) terhadap
laba usaha Jasaboga/ Katering di Kota Bandung ( Y )

Hq: by # 0: terdapat pengaruh antara pengalaman usaha ( XiBdep laba
usaha (Y)

2. H,:b, = 0 : tidak terdapat pengaruh antara kemampuarejerded ( X2)
terhadap laba usaha jasaboga/ Katering di Kota iand

Hq:b, # 0: terdapat pengaruh antara kemampuan manajeid) terhadap
laba usaha katering di Kota Bandung.

3. H,:b3= 0 : tidak terdapat pengaruh antara perilaku kavgahaan ( X3 )
terhadap laba usaha katering di Kota Bandung.

Hq:bz # 0 : terdapat pengaruh antara perilaku kewirausalja¥8) terhadap
Laba usaha katering di Kota Bandung
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3.3.6.4 Pengujian Hipotesis secara Simultan ( Uji F)

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebhadep variabel terikat
secara keseluruhan ( simultan ) digunakan Uji Fagda formula sebagai berikut
Pengujian Koefisien Regresi Secara Simultan ( sisaWarian, tabel anova ).
Hipotesis diuji dengan ujt 4;s.ng dengan rumus

_ R%/k
F= (1-R2)/(n-k-1)

( Riduwan & Sunarto ,2009 :86 )
Dimana :
R? = nilai koefisien korelasi ganda
K = Jumlah variabel Bebasrdependent )
N = Jumlah Sampel
Fhitung = Nilai F yang dihitung

- JikaF pisung > Fraper Maka Ho ditolak dan Ha diterima

- JikaFpirung < Fraper Maka Ho diterima dan Ha ditolak

- JikaF

Artinya : apabila f hitung < F tabel , maka komfis korelasi ganda yang

diuji tidak signifikan , tetapi sebaliknya F hiturg- tabel maka koefisien korelasi
ganda yang diuji signifikan dan dapat dijadikan asglh dasar prediksi serta

menunjukkan adanya pengaruh simultan, dan dapakuttdn untuk seluruh

populasi.

3365 Ujit Statistik (Uji parsial )

Sedangkan untuk mengetahui pengaruh antara varisddehs terhadap

variabel terikat secara parsial digunakan ujigngan formula sebagai berikut :

__ bk
thitung - E
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Dengan ketentuan :Apabila pengujian tersebut tditkukan , maka hasil

pengujian t hitung dibandingkan dengan t tabelldgantuan sebagai berikut:

a. Jikatpimng > traper » Maka Ho ditolak danqHliterima
b. Jikathiung < traver» Maka Ho diterima dan,Hditolak

C. Jikatpiung = traner, Maka Ho ditolak dan Htliterima

/\ ——
Daerah

penolakan Ho
penolakan Ho

)/ Daerah penerimaan Ho

-t tabel (/2,df) 0 abel (0/2,df)

Gambar 3.1

Daer ah Penerimaan dan Penolakan Ho ((Uji t)
3.3.6.6 Menguji Koefisien Korelasi dan Determinasi ( R?)

Koefisien Determinasi (  yaitu angka yang menunjukkan besarnya
derajat kemampuan menerangkan variabel bebas tgrhaatiabel terikat dari
fungsi tersebut. Dengan cara simultan variabel K Wadapat dihitung dengan

koefisien determinasi secara simultan melalui rumus

2 _ Jumlah kuadrat %#egresi (JKR)
R% =
- jumlah kuadrat total (JK * )

Besarnya nilai Rdiantara nol dan satu ( 0% ) , dengan ketentuan

sebagai berikut :
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1. Jika R semakin mendekati angka 1 , maka hubungan antarabel
bebas dengan variabel terikat semakin erat/dektdu dengan kata lain

model tersebut dapat nilai baik.

2. Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antaigbehdengan
variabel terikat jauh atau tidak erat, dengan kaitamodel tersebut dapat

dinilai kurang baik .

3.3.7 Penarikan Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotdgtas, penelitian
akan melakukan analisis lebih lanjut . Analisisédut akan membahas pengatuh
antara pengalaman usaha, kemampuan manajerialpetdaku kewirausahaan
terhadap laba usaha Industri Katering di Kota Bagdiéemudian dari hasil
penelitian akan ditarik kesimpulan — kesimpulan d#buat saran- saran .
Kesimpulan yang diambil berdasarkan pada rumusan tdpan yang telah

ditetapkan.



